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ABSTRAK 
Cintya Purbo Putri Sari. Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Depan, Awalan,  dan Ejaan dalam 

Karangan tentang Berbagai Topik Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kauman, Kecamatan Kauman, 

Kabupaten Tulungagung.                                                                                                                                                                              

         Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa masih banyak terjadi kesalahan 

penulisan kata depan, awalan, dan penggunaan ejaan. Hal tersebut nampak dari hasil karangan tentang 

berbagai topik siswa kelas IV. 

          Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendiskripsikan penulisan kata depan dalam karangan berbagai 

topik siswa kelas IV, (2) Mendeskripsikan penulisan awalan dalam karangan berbagai topik siswa 

kelas IV, (3) Mendeskripsikan penggunaan ejaan, yaitu huruf kapital dalam karangan tentang berbagai 

topik siswa kelas IV, dan (4) Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan 

penggunaan kata depan, awalan, dan ejaan dalam karangan tentang berbagai topik siswa kelas IV. 

          Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subyek penelitian siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Kauman, sebanyak 34 siswa. Pengumpulan data dilakukan pada satu hari, siswa 

membuat karangan kemudian peneliti mengidentifikasi kesalahan penggunaan kata depan, awalan, dan 

ejaan pada hasil karangan siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket faktor-

faktor penyebab kesalahan berbahasa pada siswa. Tahap-tahap penelitian ini adalah (1) Tahap 

persiapan, meliputi pengamatan tentang sekolah, melakukan observasi pembelajaran bahasa Indonesia, 

dan mengambil data berupa karangan siswa kelas IV, (2) Tahap pelaksanaan, meliputi 

mengidentifikasi bentuk kesalahan, mengklasifikasi, bentuk kesalahan, dan analisis data, (3) Tahap 

penyelesaian, yaitu mengevaluasi kesalahan dan menyimpulkan data hasil penelitian. 

          Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kesalahan penulisan kata depan pada karangan 

tentang berbagai topik siswa kelas IV SD Negeri 1 Kauman ditemukan sebanyak 55 kesalahan, (2) 

Kesalahan penulisan awalan pada karangan tentang berbagai topik siswa kelas IV SD Negeri 1 

Kauman ditemukan sebanyak 1 kesalahan, (3) Kesalahan penggunaan huruf kapital pada karangan 

tentang berbagai topik siswa kelas IV SD Negeri 1 Kauman ditemukan sebanyak 91 kesalahan, dan (4) 

Faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan pada penggunaan kata depan, awalan, dan ejaan adalah 

terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasai, sikap kurang teliti, dan kurang peduli dengan kaidah-

kaidah bahasa dalam penulisan. 

          Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan bahwa guru perlu memberikan 

latihan menulis sesuai dengan kaidah dan ejaan setelah memberi materi, selain itu guru juga lebih teliti 

lagi dalam membaca hasil karangan siswa, sehingga apabila masih ditemukan kesalahan pada 

karangan siswa maka guru dapat segera menjelaskan dan siswa membenahi tulisannya.  

 

Kata Kunci: kata depan, awalan, ejaan, karangan berbagai topik 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Cintya Purbo Putri Sari | 14.1.01.10.0347 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
 

I. LATAR BELAKANG 

Bahasa Indonesia memiliki 

dua kedudukan, yaitu sebagai bahasa 

nasional dan bahasa negara. Menurut 

Setyawati (2010: 1) bahasa Indonesia 

sebagai bahasa nasional mempunyai 

beberapa fungsi, antara lain sebagai 

lambang kebanggaan nasional, 

lambang identitas nasional, alat 

pemersatu berbagai masyarakat yang 

berbeda-beda latar belakang sosial, 

budaya, dan bahasa, serta alat 

pemersatu bangsa. 

 Bahasa merupakan sarana 

untuk penyampaian informasi dari 

satu pihak ke pihak lain. Tanpa 

bahasa proses berkomunikasi dengan 

orang lain tidak dapat berjalan 

efektif. Salah satu upaya untuk 

mengembangkan bahasa yang terarah 

yaitu melalui mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Melalui mata pelajaran 

bahasa Indonesia, siswa diharapkan 

mempunyai kemampuan yang baik 

dalam berbahasa. 

Mata pelajaran bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar 

digolongkan ke dalam mata pelajaran 

utama yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan 

berbahasa siswa. Keterampilan 

berbahasa menurut Nurjamal 

(2014:1) mencakup empat hal yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Kemampuan menulis harus 

dimiliki siswa Sekolah Dasar sebagai 

salah satu keterampilan berbahasa 

selain menyimak, membaca, dan 

menulis. Dibandingkan dengan 

keterampilan berbahasa yang lain, 

menulis merupakan hal yang paling 

sulit karena menulis bukan hanya 

menuangkan apa yang ada dalam ide 

atau pikiran, melainkan juga harus 

memperhatikan kaidah penulisan 

sesuai dengan ejaan.  

Menulis dapat 

mengembangkan banyak gagasan 

dan ide. Mengembangkan gagasan 

dan ide memerlukan bahasa agar 

menjadi suatu tulisan yang baik dan 

benar. Oleh sebab itu, kemampuan 

memilih kata-kata yang tepat dan 

penguasaan makna dari kata-kata 

yang dipilih harus dikuasai oleh 

setiap individu. Akan tetapi 

kenyataannya siswa belum mampu 

untuk memahami penulisan kata 

depan, awalan, dan ejaan dalam 

suatu karangan. Siswa merasa 

bingung menentukan mana yang 

penulisannya dipisah dan 

dirangkaikan dengan kata yang 

diikutinya. Umumnya siswa 

menuliskan kata depan 
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diserangkaikan dengan kata dasar 

yang mengikuti, sedangkan awalan 

ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti. Selain kesalahan dalam 

menuliskan kata depan dan awalan, 

siswa juga kurang mampu 

menempatkan penggunaan ejaan 

yaitu huruf kapital. Kesalahan 

penulisan dalam berbahasa yang 

terjadi sejak siswa berada di Sekolah 

Dasar jika dibiarkan akan berdampak 

sampai tingkat pendidikan yang lebih 

lanjut atau bahkan dalam dunia kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu pada hasil kerja siswa 

kelas IV, materi membuat karangan 

tentang berbagai topik, ditemukan 

kesalahan-kesalahan penggunaan 

kata depan, awalan, dan ejaan berupa 

penggunaan huruf kapital. Kesalahan 

seperti ini dapat terjadi karena 

penyampaian yang kurang 

mendalamoleh guru, guru tidak 

menggunakan metode yang menarik 

dalam penyampaian materi sehingga 

siswa merasa bosan dan mengantuk. 

Akibatnya siswa tidak memahami 

materi ini dan banyak terjadi 

kesalahan penulisan yang tidak 

sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia. 

Kata depan dan awalan 

memiliki kedudukan yang amat 

penting dalam tulisan, tanpa kata 

depan dan awalan kalimat akan sulit 

dipahami, begitu pun penggunaan 

ejaan. Kesalahan penulisan yang 

terjadi pada siswa dapat disebabkan 

karena berbagai faktor yang 

bervariasi, sehingga dibutuhkan 

kajian yang mendalam untuk 

menemukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesalahan tersebut. 

Atas dasar latar belakang 

tersebut, maka diambil judul 

penelitian, Analisis Kesalahan 

Penggunaan Kata Depan, Awalan, 

dan Ejaan dalam Karangan 

tentang Berbagai Topik Siswa 

Kelas IV SD Negeri 1 Kauman, 

Kecamatan Kauman, Kabupaten 

Tulungagung. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif karena 

penelitian ini menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus. 

Studi kasus termasuk dalam 

penelitian analisis deskriptif yang 

dilakukan fokus pada kasus tertentu 

untuk diamati dan dianalisis secara 

cermat sampai tuntas. Fenomena 

yang menjadi kasus dalam penelitian 
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ini adalah kesalahan penggunaan 

kata depan di, ke, dan pada, awalan 

di- dan ke-, dan ejaan huruf kapital 

oleh siswa kelas IV SD Negeri 1 

Kauman, Kecamatan Kauman, 

Kabupaten Tulungagung. 

Kehadiran peneliti di lapangan 

pada penelitian kualitatif mutlak 

diperlukan. Penelitian kuliatatif 

instrument utamanya adalah peneliti 

sendiri, tetapi selanjutnya setelah 

penelitian menjadi jelas, maka 

kemungkinan akan dikembangkan 

instrument penelitian sederhana 

(Sugiyono, 2016: 223). Peneliti 

sebagai human instrument berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber 

data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data, dan membuat 

kesimpulan atas semuanya. Selain itu 

kehadiran peneliti diketahui 

statusnya sebagai peneliti oleh 

subjek penelitian, karena data yang 

diperoleh pada penelitian ini 

bukanlah data yang bersifat rahasia.  

 Tahap-tahap penelitian ini 

adalah tahap persiapan, pelaksanaan, 

dan penyelesaian. Tahap persiapan 

meliputi kegiatan pengamatan 

tentang sekolah, melakukan 

observasi pembelajaran bahasa 

Indonesia, dan mengambil data 

berupa karangan siswa. Kegiatan 

yang dilakukan pada tahap 

pelaksanaan adalah 

mengindentifikasi bentuk kesalahan, 

mengklasifikasi bentuk kesalahan, 

dan analisis data dengan cara 

menguraikan bentuk kesalahan yang 

ditemukan. Pada tahap penyelesaian, 

kegiatan yang dilakukan adalah 

mengevaluasi kesalahan dan 

menyimpulkan hasil penelitian. 

 Penelitian dilakukan di SD 

Negeri 1 Kauman. Langkah-langkah 

yang dilakukan adalah (1) 

Menjelaskan kesalahan yang terdapat 

pada data sesuai dengan aspek 

kesalahan, (2) Mengevaluasi 

kesalahan dengan cara memberikan 

pembetulan pada hasil karangan 

siswa serta mencari solusi untuk 

mengurangi kesalahan tersebut, dan 

(3) Pendeskripsian pada setiap aspek 

kesalahan disertai pembetulan dan 

selanjutnya membuat kesimpulan.  

Sumber data pada penelitian ini 

adalah hasil karangan siswa SD 

Negeri 1 Kauman, sebanyak 34 

siswa. Wujud data dari penelitian ini 

adalah sejumlah kesalahan penulisan 

kata depan, awalan, dan penggunaan 

huruf kapital pada karangan tentang 
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berbagai topik siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Kauman. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan melalui angket dan 

observasi. Angket ditujukan kepada 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Kauman 

untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan kesalahan dalam 

penggunaan kata depan, awalan, dan 

huruf kapital dengan waktu yang 

efisien. Beberapa informasi yang 

diperoleh dari hasil observasi adalah 

tempat, pelaku, kegiatan, objek, 

perbuatan, kejadian atau peristiwa, 

waktu, dan perasaan. Observasi 

dilakukan secara langsung dengan 

cara siswa membuat karangan 

tentang berbagai topik sebanyak tiga 

paragraf. 

Pengecekan keabsahan temuan 

dilakukan dengan teknik 

meningkatkan ketekunan, member 

check, dan diskusi teman sejawat. 

Meningkatkan ketekunan dilakukan 

dengan cara mencermati berulang-

ulang dan berkesinambungan 

karangan dari siswa kelas IV yang 

bertujuan untuk mendapatkan hasil 

yang valid. Tujuan membercheck 

adalah agar informasi yang diperoleh 

dan akan digunakan dalam penulisan 

laporan sesuai dengan yang 

dimaksud sumber data atau 

informan. Apabila data yang 

ditemukan disepakati oleh para 

pemberi data, berarti data tersebut 

valid. Pelaksanaan membercheck 

dilakukan setelah  mendapat suatu 

temuan atau kesimpulan. Diskusi 

dengan teman sejawat dilakukan 

untuk mereview persepsi, pandangan, 

dan analisis yang sedang dilakukan. 

Hasil dari diskusi ini adalah 

mengetes temuan teori, menyediakan 

pandangan kritis, dan melayani 

sebagai pembanding. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Kesalahan Penulisan Kata 

Depan. 

Kesalahan penulisan kata 

depan dalam karangan tentang 

berbagai topik siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Kauman mencakup 1) 

kesalahan penulisan kata depan 

di menyatakan tempat, 2) kata 

depan ke menyatakan tempat 

yang dituju, dan 3) kata depan 

pada menyatakan tempat 

keberadaan dan waktu. 

Kesalahan pada penulisan 

kata depan di dalam hasil 

karangan siswa sebanyak 48 

kesalahan, kata depan ke 

sebanyak tujuh kesalahan, dan 

tidak ada kesalahan penulisan 
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kata depan pada dalam hasil 

karangan siswa. Kebanyakan 

siswa menuliskan kata depan 

dengan diserangkaikan pada kata 

yang mengikuti. Seharusnya kata 

depan ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti (Arifin, 2004: 

173). 

2. Kesalahan Penulisan Awalan. 

Kesalahan penulisan 

awalan dalam karangan tentang 

berbagai topik siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Kauman mencakup 1) 

kesalahan penulisan awalan di- 

membentuk kata kerja pasif, dan 

awalan ke- membentuk kata 

kerja, kata benda, dan kata 

bilangan. 

Kesalahan terjadi pada 

penulisan awalan di- membentuk 

kata kerja pasif sebanyak satu 

kesalahan, sedangkan pada 

awalan ke- tidak ada siswa yang 

salah dalam menuliskannya. 

Siswa menuliskan awalan dengan 

cara diserangkaikan dengan kata 

yang mengikuti. Awalan adalah 

imbuhan yang diletakkan di 

depan kata dasar, sehingga 

membentuk kata baru yang 

memiliki arti (Kridalaksana, 

2009: 28). Penulisan awalan 

diserangkaikan dengan kata yang 

mengikuti agar membentuk kata 

yang memiliki arti. 

3. Kesalahan Penggunaan Huruf 

Kapital. 

Kesalahan penggunaan 

huruf kapital dalam karangan 

tentang berbagai topik siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Kauman 

mencakup 1) kesalahan 

penggunaan huruf kapital sebagai 

huruf kapital sebagai huruf 

pertama setiap kata di dalam 

judul sebanyak 26 kesalahan, 2) 

kesalahan penggunaan huruf 

kapital di tengah kalimat 

sebanyak 22 kesalahan, 3) 

kesalahan penulisan huruf kapital 

sebagai huruf pertama pada awal 

kalimat sebanyak 16 kesalahan, 

4) kesalahan penggunaan huruf 

kapital sebagai huruf pertama 

nama geografi sebanyak 15 

kesalahan, 5) kesalahan 

penggunaan huruf kapital sebagai 

huruf pertama kata penunjuk 

hubungan kekerabatan sebanyak 

lima kesalahan, 6) kesalahan 

penggunaan huruf kapital sebagai 

huruf pertama nama tahun, bulan, 

hari, dan hari besar atau hari raya 

sebanyak empat kesalahan, dan 

7) kesalahan penggunaan huruf 

kapital sebagai huruf pertama 
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nama orang sebanyak tiga 

kesalahan. 

4. Faktor-faktor Penyebab 

Kesalahan Penulisan Kata 

Depan, Awalan, dan Huruf 

Kapital. 

Berdasarkan angket siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Kauman, 

terdapat indikator kesalahan 

berbahasa menurut Setyawati dan 

Jalal, antara lain 1) terpengaruh 

bahasa yang lebih dahulu 

dikuasai, 2) kekurangpahaman 

pemakai bahasa terhadap bahasa 

yang dipakainya, 3) pengajaran 

bahasa yang kurang tepat, 4) 

keterbatasan dalam penyampaian 

materi, 5) sikap kurang teliti, 6) 

kurang peduli dengan kaidah-

kaidah bahasa dalam penulisan, 

dan 7) kesulitan belajar. Hasil 

dari angket siswa menemukan 

faktor-faktor yang mendominasi 

terjadinya kesalahan penulisan 

kata depan, awalan, dan huruf 

kapital adalah faktor terpengaruh 

bahasa yang lebih dahulu 

dikuasai, sikap kurang teliti, dan 

kurang peduli dengan kaidah-

kaidah bahasa dalam penulisan. 

 

 

 

IV. PENUTUP 

Teori-teori kebahasaan dalam 

penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman 

pembaca tentang kesalahan 

berbahasa, khususnya dalam 

penggunaan kata depan, awalan, dan 

ejaan berupa huruf kapital. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini 

juga dapat memberikan referensi 

kepada guru, siswa, atau pun 

pembaca tentang kesalahan penulisan 

dalam karangan. Selain itu, 

penelitian ini juga memperkaya 

pengetahuan tentang analisis 

kesalahan berbahasa Indonesia dalam 

penggunaan kata depan, awalan, dan 

ejaan. 

Hasil dari penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan acuan guru 

untuk mengevaluasi hasil karangan 

siswa. Diharapkan guru dapat 

membiasakan siswa untuk 

menggunakan kaidah dan ejaan 

dalam berbagai kegiatan menulis, 

sehingga ketika siswa berada pada 

tingkat pendidikan yang lebih lanjut 

atau pada dunia kerja, siswa sudah 

terbiasa menulis sesuai dengan 

kaidah dan ejaan yang benar.  
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